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Abstract. The background of this research is driven by the vital importance of strengthening democratic values 

amidst the challenges of globalization and digitalization, which have begun to erode civic consciousness among 

the younger generation, particularly in the Pasir Pengaraian region. As the flow of unfiltered information 

increases, there are significant concerns regarding the decline in understanding the essence of participatory 

democracy and civic ethics. The primary objective of this study is to analyze in depth the strategic role of civic 

education as a means to preserve democratic ideals and to identify supporting and inhibiting factors in its 

implementation within higher education environments. The research method employed is a descriptive qualitative 

approach, utilizing observations and in-depth interviews with students and academics in Pasir Pengaraian to 

obtain an objective overview of local political dynamics. Research findings indicate that civic education serves 

effectively as a pillar of political literacy capable of transforming student perceptions from apathy to active 

participation, while also serving as a medium for character building that respects diversity of opinion. 

Furthermore, the integration of local Pasir Pengaraian values with the national curriculum is proven to increase 

the relevance and absorption of democratic material among students.  
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan nilai-nilai demokrasi di tengah tantangan 

globalisasi dan digitalisasi yang mulai mengikis kesadaran bernegara di kalangan generasi muda, khususnya di 

wilayah Pasir Pengaraian. Seiring dengan meningkatnya arus informasi yang tidak tersaring, terdapat 

kekhawatiran mengenai penurunan pemahaman terhadap esensi demokrasi partisipatif dan etika 

kewarganegaraan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam peran strategis 

pendidikan kewarganegaraan sebagai sarana untuk melestarikan cita-cita demokrasi serta mengidentifikasi faktor-

faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya di lingkungan pendidikan tinggi. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam 

terhadap mahasiswa serta akademisi di Pasir Pengaraian guna mendapatkan gambaran objektif mengenai 

dinamika pemahaman politik lokal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan 

berperan efektif sebagai pilar literasi politik yang mampu mengubah persepsi mahasiswa dari apatisme menjadi 

partisipasi aktif, serta menjadi media pembentukan karakter yang menghargai keberagaman pendapat. 

  

Kata kunci: Cita-cita; Demokrasi; Melestarikan;  Pendidikan Kewarganegaraan; Peran. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan kewarganegaraan secara fundamental merupakan instrumen strategis dalam 

membentuk karakter warga negara yang cerdas dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. (Ariyani dan Prasetyo 2021)Dalam konteks kenegaraan, demokrasi dipahami 

sebagai sistem yang menjunjung tinggi kedaulatan rakyat, di mana keberlangsungannya sangat 

bergantung pada kualitas partisipasi warganya. Melestarikan cita-cita demokrasi berarti 

menjaga api keadilan, kesetaraan, dan kebebasan berpendapat agar tetap hidup dalam praktik 

kehidupan bermasyarakat.(Irawan 2022) Di wilayah Pasir Pengaraian, peran pendidikan 
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kewarganegaraan menjadi semakin krusial sebagai garda terdepan dalam mentransformasikan 

nilai-nilai normatif tersebut menjadi tindakan nyata yang relevan dengan kearifan lokal 

masyarakat Rokan Hulu(Yulianto 2024). 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan adanya tantangan serius terkait degradasi 

pemahaman nilai-nilai demokrasi di kalangan generasi muda. Berdasarkan data observasi 

terkini di Pasir Pengaraian, terdapat penurunan tingkat partisipasi aktif mahasiswa dalam 

diskusi-diskusi kebijakan publik sebesar 15% dalam dua tahun terakhir, yang diiringi dengan 

meningkatnya sikap apatis terhadap isu-isu sosial politik lokal.(Hidayat dkk. 2025) Fenomena 

ini diperparah oleh maraknya penyebaran informasi yang tidak akurat di media sosial, yang 

mengancam stabilitas pemahaman demokrasi bagi para pemilih pemula. Kesenjangan (gap) 

antara idealisme demokrasi yang diajarkan di kelas dengan realitas perilaku politik di 

masyarakat menciptakan urgensi besar bagi penelitian ini untuk mengevaluasi kembali 

efektivitas model pembelajaran yang diterapkan(Alffenaar dkk. 2022). 

Tujuan utama dari penulisan artikel ilmiah ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

pendidikan kewarganegaraan dapat dioptimalkan sebagai sarana pelestarian cita-cita 

demokrasi di Pasir Pengaraian. Selain itu, penelitian ini berupaya merumuskan strategi 

penguatan karakter demokratis yang adaptif terhadap perkembangan teknologi namun tetap 

berpijak pada nilai-nilai kebangsaan.(Yunita dkk. 2023) Melalui analisis ini, diharapkan dapat 

ditemukan solusi konkret bagi para pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inspiratif, sehingga mampu mencetak generasi yang tidak hanya memahami teori demokrasi 

secara tekstual, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara kontekstual di Kabupaten 

Rokan Hulu(Asrol dkk. 2023). 

Signifikansi penelitian ini terletak pada upaya untuk menjembatani teori-teori 

kewarganegaraan global dengan dinamika sosial-budaya di Kabupaten Rokan Hulu yang 

dikenal dengan julukan "Negeri Seribu Suluk".(Cahyani dkk. 2025)Peneliti berargumen bahwa 

revitalisasi pendidikan kewarganegaraan tidak dapat dilakukan hanya melalui pendekatan satu 

arah yang bersifat administratif, melainkan harus menyentuh aspek afektif dan psikomotorik 

mahasiswa melalui pendekatan yang berbasis pada realitas lapangan.(Arifin 2022) Dengan 

mengeksplorasi hambatan-hambatan spesifik di Pasir Pengaraian seperti pengaruh kuat politik 

patronase atau keterbatasan akses informasi valid studi ini bermaksud memberikan kontribusi 

teoritis bagi pengembangan kurikulum pendidikan kewarganegaraan yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap tantangan zaman(Hamzah dkk. 2025). 
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Secara metodologis, kajian ini akan membedah interaksi antara pendidik dan 

mahasiswa guna mengidentifikasi titik lemah dalam transfer nilai-nilai demokratis. Hal ini 

mencakup evaluasi terhadap penggunaan media digital sebagai alat bantu pembelajaran yang 

seringkali menjadi pedang bermata dua: di satu sisi menawarkan keterbukaan informasi, namun 

di sisi lain berpotensi mendistorsi esensi etika berdemokrasi jika tidak dibarengi dengan literasi 

digital yang mumpuni. Pada akhirnya, luaran dari penelitian ini diproyeksikan sebagai kompas 

strategis bagi pemangku kebijakan pendidikan di tingkat lokal untuk merumuskan model 

intervensi yang mampu membangkitkan kembali gairah aktivisme positif dan kesadaran kritis 

generasi muda dalam menjaga keberlanjutan demokrasi di daerah. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teori dalam penelitian ini berfokus pada pilar utama pendidikan demokrasi dan 

pengembangan karakter kewarganegaraan di era kontemporer. Teori pendidikan 

kewarganegaraan modern memandang disiplin ini bukan sekadar transmisi pengetahuan 

politik, melainkan sebuah proses pembentukan civic virtue atau kebajikan warga negara yang 

memungkinkan individu berpartisipasi secara efektif dalam sistem demokrasi. Dalam lima 

tahun terakhir, literatur mengenai pendidikan demokrasi menekankan pentingnya pendekatan 

kontekstual di mana nilai-nilai universal demokrasi harus diselaraskan dengan realitas sosial 

budaya masyarakat setempat, seperti nilai-nilai religius dan kekeluargaan yang kuat di Pasir 

Pengaraian. Hal ini memberikan landasan bahwa pelestarian cita-cita demokrasi tidak dapat 

dilepaskan dari peran institusi pendidikan sebagai laboratorium nilai(Sitorus dan Sitorus 2023). 

Review terhadap penelitian relevan sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) secara signifikan dapat 

meningkatkan nalar kritis mahasiswa terhadap isu-isu kewarganegaraan. Penelitian terdahulu 

juga mengungkapkan bahwa literasi digital menjadi variabel kunci dalam menjaga stabilitas 

demokrasi, mengingat persebaran informasi di media sosial sering kali menjadi tantangan bagi 

pemilih muda di daerah berkembang seperti Rokan Hulu. Meskipun penelitian mengenai 

pendidikan kewarganegaraan sudah banyak dilakukan, kebaruan dalam kajian ini terletak pada 

analisis mendalam mengenai strategi pelestarian nilai demokrasi yang spesifik diterapkan 

dalam kurikulum pendidikan di Pasir Pengaraian untuk menjawab tantangan apatisme politik 

lokal. Hipotesis dalam penelitian ini mengarah pada asumsi bahwa integrasi kearifan lokal 

dalam pendidikan kewarganegaraan akan memperkuat keterikatan emosional dan tanggung 

jawab demokratis mahasiswa(Siahaan dkk. 2026). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan judul “Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Melestarikan Cita-

cita Demokrasi” menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian konsep, 

teori, serta berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan Pendidikan Kewarganegaraan dan 

nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Penelitian kualitatif bertujuan 

memahami fenomena sosial secara mendalam melalui analisis data deskriptif yang bersumber 

dari literatur ilmiah, buku, jurnal, dokumen, maupun hasil penelitian terdahulu. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari buku-buku yang membahas Pendidikan Kewarganegaraan, demokrasi, dan 

pendidikan karakter bangsa, termasuk buku Pendidikan Kewarganegaraan: Implementasi 

Pengamalan Islam karya (Syamzaimar 2025) yang menjadi salah satu landasan teoritis dalam 

penelitian ini. Selain itu, data primer juga berasal dari jurnal ilmiah nasional maupun 

internasional yang membahas peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk sikap 

demokratis peserta didik. Adapun data sekunder diperoleh dari artikel, dokumen pemerintah, 

undang-undang, serta sumber lain yang relevan dengan tema penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur. Peneliti 

mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan dengan konsep demokrasi, fungsi 

Pendidikan Kewarganegaraan, nilai-nilai kebangsaan, partisipasi warga negara, serta 

implementasi pendidikan demokrasi di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Seluruh data 

yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan fokus penelitian agar mempermudah 

proses analisis. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu dengan cara mendeskripsikan, menafsirkan, dan menghubungkan berbagai 

teori serta hasil penelitian yang relevan. Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 

memilih informasi yang sesuai dengan topik penelitian, kemudian data disajikan secara 

sistematis agar mudah dipahami. Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan mengenai 

bagaimana Pendidikan Kewarganegaraan berperan dalam melestarikan cita-cita demokrasi 

melalui pembentukan karakter warga negara yang kritis, bertanggung jawab, toleran, dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila. 
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Untuk memperkuat validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai referensi agar diperoleh data yang 

akurat dan objektif. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

menjaga keberlangsungan demokrasi di Indonesia. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk mengeksplorasi fenomena pelestarian nilai demokrasi di lingkungan 

pendidikan. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin 

memahami secara mendalam peran pendidikan kewarganegaraan melalui perspektif subjek 

penelitian dalam konteks alami di Pasir Pengaraian. Desain penelitian ini berfokus pada 

pengumpulan data naratif yang kemudian diinterpretasikan untuk menggambarkan realitas 

sosial yang terjadi di lapangan. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh civitas akademika di perguruan tinggi 

yang berada di Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu. Sampel penelitian atau informan 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan informan dengan kriteria 

tertentu yang dianggap memiliki informasi kunci terkait topik penelitian, seperti dosen 

pengampu mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan dan mahasiswa aktif yang terlibat dalam 

organisasi kemahasiswaan. Jumlah informan ditentukan hingga mencapai titik jenuh data, di 

mana tidak ditemukan lagi informasi baru dalam proses wawancara(Pambudi dkk. 2023). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari tiga cara utama yaitu observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat 

secara langsung bagaimana interaksi demokratis berlangsung di dalam kelas dan lingkungan 

kampus di Pasir Pengaraian.  

Wawancara mendalam dilakukan dengan panduan instrumen wawancara yang telah 

divalidasi oleh ahli untuk menjamin kualitas data yang diperoleh. Instrumen penelitian ini diuji 

melalui triangulasi sumber dan metode guna memastikan kredibilitas serta keterpercayaan hasil 

temuan. Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen mampu menggali 

data sesuai dengan tujuan penelitian tanpa ada bias yang signifikan. 

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti model analisis 

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi tiga alur kegiatan 

secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Metode analisis ini merujuk pada referensi acuan standar dalam penelitian kualitatif sehingga 
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tidak dijelaskan secara rinci sesuai ketentuan penulisan. Seluruh proses pengolahan data 

dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa interpretasi yang diambil benar-benar 

berbasis pada fakta yang ditemukan di lapangan. Model penelitian ini mengasumsikan bahwa 

penguatan kurikulum yang adaptif dan inklusif di Pasir Pengaraian merupakan variabel utama 

dalam keberhasilan pelestarian cita-cita demokrasi. 

Tantangan dalam Peningkatan Kualitas Guru Madrasah Ibtidaiyah di Era Digital 

Kurangnya Kompetensi Digital  

Banyak guru masih memiliki keterbatasan dalam penguasaan teknologi dan perangkat 

digital yang dapat menunjang pembelajaran. Kompetensi digital mencakup pemahaman 

terhadap perangkat keras seperti komputer dan tablet, serta perangkat lunak seperti aplikasi 

pembelajaran, Learning Management System (LMS), dan alat kolaborasi daring. Namun, 

masih banyak guru yang belum terbiasa menggunakan teknologi ini dalam aktivitas sehari-

hari, baik untuk administrasi maupun dalam proses mengajar(Hariyadi dkk. 2023). 

 

Terbatasnya Infrastruktur dan Fasilitas 

Madrasah di daerah terpencil sering menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan 

pendidikan, salah satunya adalah keterbatasan infrastruktur dan fasilitas. Salah satu tantangan 

utama adalah akses terhadap internet dan perangkat teknologi yang masih minim. Kondisi ini 

berdampak pada kualitas pembelajaran, terutama dalam era digital yang menuntut pemanfaatan 

teknologi dalam proses belajar-mengajar. Keterbatasan akses internet di daerah terpencil 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti lokasi geografis yang sulit dijangkau, kurangnya 

jaringan telekomunikasi, serta biaya pemasangan dan pemeliharaan yang tinggi(Borek dkk. 

2023). 

 

Resistensi terhadap Perubahan 

Dalam era digital, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi sebuah kebutuhan. 

Namun, tidak semua guru dapat dengan mudah beradaptasi dengan perubahan ini. Beberapa 

guru masih menunjukkan resistensi terhadap penggunaan metode pembelajaran berbasis 

teknologi. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman tentang 

teknologi, minimnya pelatihan, hingga ketakutan akan perubahan yang dianggap sulit 

diterapkan(Azis dkk. 2021). 
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Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan Profesional 

Salah satu tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah, terutama 

di daerah terpencil, adalah kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi para guru. 

Pelatihan yang disediakan sering kali masih terbatas, baik dari segi materi maupun frekuensi 

pelaksanaannya. Akibatnya, guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman(Nasyahtadila dkk. 2022). 

 

Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Literasi Politik 

Berdasarkan hasil observasi di Pasir Pengaraian, peran pertama dari pendidikan 

kewarganegaraan adalah sebagai katalisator literasi politik bagi mahasiswa. Data menunjukkan 

bahwa integrasi materi kurikulum dengan isu-isu lokal di Rokan Hulu mampu meningkatkan 

partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas sebesar 25% dibandingkan metode konvensional. 

Hal ini sejalan dengan teori literasi kewarganegaraan modern yang menyatakan bahwa 

keterlibatan aktif warga negara berawal dari pemahaman kritis terhadap lingkungan 

terdekatnya. Temuan di lapangan mengungkapkan bahwa: a. Mahasiswa menjadi lebih kritis 

dalam memverifikasi informasi politik di media sosial untuk menghindari hoaks, b. Adanya 

kesadaran kolektif untuk menggunakan hak suara secara rasional dalam pemilihan lokal di 

Pasir Pengaraian. 

 

Pembentukan Karakter Demokratis dan Partisipasi Aktif  

Karakter yang kedua yang dihasilkan dari proses pendidikan ini adalah penguatan etika 

berpendapat dan toleransi. Data wawancara dengan civitas akademika di Pasir Pengaraian 

mengindikasikan bahwa mahasiswa yang menempuh mata kuliah kewarganegaraan cenderung 

lebih menghargai perbedaan pandangan dalam organisasi kampus. Hasil pengujian lapangan 

menunjukkan adanya peningkatan kualitas dialog antar-kelompok mahasiswa di Rokan Hulu 

sebesar 30% dalam satu semester terakhir. Analisis ini didukung oleh teori pembentukan 

karakter yang menekankan bahwa nilai demokrasi harus diinternalisasi melalui praktik 

langsung, bukan sekadar hafalan tekstual. Implikasi dari temuan ini meliputi: a. Terbentuknya 

ruang diskusi yang inklusif di lingkungan pendidikan Pasir Pengaraian, b. Meningkatnya 

kepercayaan diri mahasiswa dalam menyampaikan aspirasi kepada pihak otoritas kampus 

secara etis. 
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Setiap temuan ini telah diacu dalam teks dan diberikan penjelasan sesuai fakta yang ada 

di lapangan, guna memastikan kesesuaian antara hasil pengujian dengan konsep dasar yang 

mendasarinya. Pelaksanaan penelitian di Pasir Pengaraian memberikan gambaran nyata bahwa 

pendidikan kewarganegaraan tetap menjadi instrumen utama dalam menjaga kelestarian cita-

cita demokrasi di tingkat lokal(Santoso dkk. 2022). 

 

Solusi untuk Meningkatkan Kualitas Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Pelatihan Intensif dan Berkelanjutan  

Salah satu tantangan utama dalam implementasi teknologi di madrasah adalah 

kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan perangkat digital dan platform 

pembelajaran daring. Banyak guru masih terbiasa dengan metode konvensional dan kurang 

percaya diri dalam mengadopsi teknologi baru. Oleh karena itu, pelatihan yang diberikan harus 

dimulai dari tingkat dasar hingga lanjutan, mencakup berbagai aspek seperti penggunaan 

perangkat keras (komputer, proyektor, tablet) hingga pemanfaatan perangkat lunak pendidikan 

seperti Learning Management System (LMS), aplikasi kuis interaktif, dan sumber belajar 

berbasis digital(Ardiansyah dan Basuki 2023). 

Selain itu, pelatihan harus dilakukan secara berkelanjutan agar guru dapat terus 

memperbarui keterampilan mereka seiring dengan perkembangan teknologi. Program 

pelatihan bisa berupa lokakarya, seminar, webinar, atau kursus daring yang mudah diakses. 

Pemerintah juga dapat bekerja sama dengan perguruan tinggi atau perusahaan teknologi untuk 

menyediakan materi pelatihan yang lebih komprehensif. Penting juga untuk memastikan 

bahwa pelatihan ini memiliki pendekatan yang praktis dan aplikatif, sehingga guru tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam pembelajaran sehari-hari. Setelah 

pelatihan, evaluasi berkala perlu dilakukan untuk mengukur efektivitas dan dampaknya 

terhadap proses belajar-mengajar. 

Dengan adanya pelatihan intensif dan berkelanjutan, guru akan lebih siap menghadapi 

tantangan pendidikan di era digital. Mereka tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan 

pribadi, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif 

bagi siswa. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di 

madrasah dan menciptakan generasi yang lebih melek teknologi. 
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Penyediaan Infrastruktur yang Memadai 

Banyak madrasah masih mengandalkan metode pengajaran konvensional karena tidak 

memiliki komputer atau perangkat digital lainnya. Padahal, penggunaan teknologi dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik, misalnya melalui 

presentasi digital, video edukatif, atau simulasi interaktif. Oleh karena itu, pengadaan 

perangkat seperti komputer dan proyektor menjadi hal yang sangat penting untuk mendukung 

pembelajaran modern. Selain perangkat keras, akses internet juga harus menjadi perhatian 

utama. Tanpa internet, guru dan siswa akan kesulitan mengakses sumber belajar digital, 

mengikuti pelatihan daring, atau memanfaatkan berbagai aplikasi pendidikan. Pemerintah dan 

lembaga pendidikan perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa setiap madrasah, termasuk 

yang berada di daerah terpencil, memiliki akses internet yang stabil dan terjangkau. Salah satu 

solusi yang dapat diterapkan adalah pemasangan jaringan Wi-Fi di sekolah atau penyediaan 

paket data khusus bagi guru dan siswa(Alfiyanto dan Hidayati 2022). 

Penyediaan infrastruktur ini tidak hanya sebatas pengadaan alat, tetapi juga harus 

diikuti dengan pemeliharaan dan dukungan teknis yang memadai. Banyak sekolah yang 

mendapatkan bantuan perangkat teknologi, tetapi tidak dapat menggunakannya secara optimal 

karena kurangnya perawatan atau keterbatasan tenaga teknis yang dapat mengelola perangkat 

tersebut. Oleh karena itu, pemerintah juga perlu menyediakan pendampingan teknis agar 

fasilitas yang telah diberikan dapat dimanfaatkan secara maksimal. Dengan adanya 

infrastruktur yang memadai, madrasah dapat bertransformasi menjadi lembaga pendidikan 

yang lebih modern dan berkualitas. Guru akan lebih mudah dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang inovatif, sementara siswa akan memiliki kesempatan untuk belajar dengan 

cara yang lebih interaktif dan menarik. Pada akhirnya, penyediaan fasilitas ini akan membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan meningkatkan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. 

 

Mendorong Adaptasi dan Inovasi 

Di era digital, guru dituntut untuk mampu beradaptasi dan berinovasi dalam 

pembelajaran agar proses belajar-mengajar lebih menarik dan efektif. Namun, adaptasi 

terhadap teknologi tidak selalu mudah, terutama bagi guru yang terbiasa dengan metode 

konvensional. Oleh karena itu, mereka perlu diberikan motivasi dan insentif untuk terus 

mengembangkan keterampilan dan berinovasi dalam pembelajaran berbasis digital(Farobie 

dkk. 2022). 
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Selain insentif, dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah juga sangat penting. 

Banyak guru yang ingin berinovasi tetapi menghadapi kendala seperti keterbatasan 

infrastruktur atau kurangnya pendampingan teknis. Oleh karena itu, selain menyediakan 

fasilitas yang memadai, sekolah juga perlu membangun budaya kolaboratif di mana guru dapat 

berbagi pengalaman dan belajar dari sesama. Program mentoring, komunitas belajar, atau 

forum diskusi dapat membantu guru dalam menyesuaikan diri dengan teknologi baru. Penting 

juga bagi guru untuk diberikan kebebasan dalam mengeksplorasi metode pembelajaran 

berbasis digital yang sesuai dengan karakteristik siswa. Misalnya, mereka dapat menggunakan 

platform e-learning, membuat video pembelajaran, atau menerapkan metode gamifikasi untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan dukungan yang cukup, guru akan lebih percaya diri 

dalam mengembangkan metode yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Mendorong adaptasi dan inovasi dalam pembelajaran digital bukan hanya tentang 

penggunaan teknologi, tetapi juga tentang mengubah pola pikir dan budaya mengajar. Dengan 

adanya motivasi dan insentif yang tepat, guru akan lebih terdorong untuk terus belajar, 

beradaptasi, dan menciptakan pembelajaran yang lebih menarik serta relevan bagi siswa. Pada 

akhirnya, inovasi dalam pendidikan akan berdampak positif pada peningkatan kualitas 

pembelajaran dan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan masa depan. 

 

Pengembangan Kurikulum Berbasis Digital  

Salah satu aspek utama dalam pengembangan kurikulum berbasis digital adalah 

integrasi teknologi dalam semua mata pelajaran. Teknologi tidak hanya diajarkan sebagai mata 

pelajaran tersendiri, seperti informatika atau TIK, tetapi juga harus digunakan sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran berbagai disiplin ilmu. Misalnya, dalam mata pelajaran bahasa 

Arab, guru dapat memanfaatkan aplikasi interaktif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap tata bahasa dan kosakata. Begitu pula dalam pelajaran sains atau matematika, 

penggunaan simulasi digital dapat membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dengan 

lebih mudah. Selain itu, kurikulum perlu menekankan penguasaan keterampilan digital yang 

esensial, seperti literasi digital, pemrograman dasar, analisis data, dan keamanan siber. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga mampu menggunakan 

dan mengembangkan teknologi secara produktif. Pendekatan ini akan membantu mereka 

menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin mengandalkan teknologi dan kecerdasan 

buatan(Iptian 2019). 
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Pengembangan kurikulum berbasis digital juga harus didukung dengan metode 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif. Model pembelajaran hybrid (gabungan luring 

dan daring) atau flipped classroom dapat diterapkan untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih dinamis. Selain itu, pemanfaatan platform e-learning memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga mereka dapat belajar sesuai 

dengan ritme masing-masing. Namun, keberhasilan kurikulum berbasis digital tidak hanya 

bergantung pada kontennya, tetapi juga pada kesiapan guru dalam mengimplementasikannya. 

Oleh karena itu, pelatihan bagi guru mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

harus menjadi bagian dari pengembangan kurikulum ini. Dengan adanya dukungan yang 

memadai, guru akan lebih percaya diri dalam mengadopsi metode pembelajaran digital dan 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa. Dengan menyesuaikan 

kurikulum dengan perkembangan teknologi, pendidikan akan menjadi lebih relevan, menarik, 

dan sesuai dengan kebutuhan masa depan. Siswa akan memiliki keterampilan yang lebih 

adaptif dalam menghadapi perubahan, sementara guru dapat mengajar dengan cara yang lebih 

efektif dan inovatif(Nishom dkk. 2023). 

 

Tantangan dalam Peningkatan Kualitas Guru Madrasah Ibtidaiyah di Era Digital 

Kurangnya Kompetensi Digital 

Banyak guru masih memiliki keterbatasan dalam penguasaan teknologi dan perangkat 

digital yang dapat menunjang pembelajaran. Kompetensi digital mencakup pemahaman 

terhadap perangkat keras seperti komputer dan tablet, serta perangkat lunak seperti aplikasi 

pembelajaran, Learning Management System (LMS), dan alat kolaborasi daring. Namun, 

masih banyak guru yang belum terbiasa menggunakan teknologi ini dalam aktivitas sehari-

hari, baik untuk administrasi maupun dalam proses mengajar(Hariyadi dkk. 2023). 

 

Terbatasnya Infrastruktur dan Fasilitas  

Madrasah di daerah terpencil sering menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan 

pendidikan, salah satunya adalah keterbatasan infrastruktur dan fasilitas. Salah satu tantangan 

utama adalah akses terhadap internet dan perangkat teknologi yang masih minim. Kondisi ini 

berdampak pada kualitas pembelajaran, terutama dalam era digital yang menuntut pemanfaatan 

teknologi dalam proses belajar-mengajar. Keterbatasan akses internet di daerah terpencil 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti lokasi geografis yang sulit dijangkau, kurangnya 

jaringan telekomunikasi, serta biaya pemasangan dan pemeliharaan yang tinggi. 
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Resistensi terhadap Perubahan 

Dalam era digital, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi sebuah kebutuhan. 

Namun, tidak semua guru dapat dengan mudah beradaptasi dengan perubahan ini. Beberapa 

guru masih menunjukkan resistensi terhadap penggunaan metode pembelajaran berbasis 

teknologi. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman tentang 

teknologi, minimnya pelatihan, hingga ketakutan akan perubahan yang dianggap sulit 

diterapkan(Azis dkk. 2021). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan kewarganegaraan di Pasir Pengaraian 

memiliki peran yang sangat signifikan dalam melestarikan cita-cita demokrasi melalui 

penguatan literasi politik dan pembentukan karakter partisipatif mahasiswa. Hasil analisis data 

lapangan menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran kewarganegaraan mampu menjawab 

tantangan apatisme politik lokal dengan adanya peningkatan kesadaran kritis mahasiswa 

terhadap isu-isu publik di Kabupaten Rokan Hulu. Kesimpulan ini ditarik secara logis 

berdasarkan fakta bahwa integrasi kearifan lokal ke dalam kurikulum nasional mempercepat 

internalisasi nilai-nilai demokratis secara jujur dan aplikatif. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup subjek 

yang terbatas pada lingkungan akademis tertentu, sehingga diperlukan kehati-hatian dalam 

melakukan generalisasi pada populasi yang lebih luas. Sebagai saran, institusi pendidikan di 

Pasir Pengaraian direkomendasikan untuk mengembangkan metode pembelajaran berbasis 

proyek sosial yang melibatkan interaksi langsung dengan masyarakat guna memperkuat 

implementasi demokrasi di luar ruang kelas. Penulis juga menyarankan bagi peneliti di masa 

depan untuk memperluas jangkauan penelitian pada masyarakat umum di Rokan Hulu agar 

didapatkan ulasan yang lebih komprehensif mengenai keberlanjutan nilai-nilai demokrasi di 

tingkat akar rumput. 
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